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Penggunaan kosakata dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia (IPBI) 
berkaitan dengan nilai eksperensial kosakata, nilai relasional, dan nilai ekspresif. 
Nilai eksperensial berkaitan dengan isi, pengetahuan, dan kepercayaan guru sebagai 
penghasil teks. Nilai relasional berkaitan dengan hubungan sosial yang dihasilkan 
penghasil teks dalam wacana. Dalam konteks IPBI, hubungan sosial guru tercermin 
dari relasinya dengan siswa. Nilai ekspresif berkaitan dengan evaluasi penghasil teks 
terhadap realitas. Nilai ekspresif dalam IPBI berkaitan dengan evaluasi yang 
diberikan oleh guru kepada siswa sebagai mitra tutur. Hasil penelitian yang berkaitan 
dengan penggunaan kosakata dalam IPBI dipaparkan sebagai berikut. 
 
1. Nilai eksperensial kosakata dalam IPBI 
Aspek eksperensial yang ditemukan dalam penelitian ini, meliputi (1) pilihan 
kata yang mencakup: klasifikasi kosakata, kosakata marginal, dan kosakata yang 
diperjuangkan dan (2) metafora. Hasil temuan tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
 
a. Pilihan kosakata  
Pilihan kata dalam IPBI, meliputi klasifikasi kosakata, kosakata marginal, dan 
kosakata yang diperjuangkan. Klasifikasi kosakata berfungsi mengklasifikasi kondisi 







berhubungan dengan cara peristiwa, tindakan, atau kegiatan dikategorikan dalam 
kategori tertentu. Melalui klasifikasi, suatu peristiwa atau tindakan yang dilakukan 
siswa dalam interaksi pembelajaran dapat dinamakan dengan bahasa yang berbeda 
oleh guru. Penamaan dengan klasifikasi tertentu membawa makna tertentu terhadap 
peristiwa atau kegiatan yang dilakukan siswa. Kosakata marginal adalah pilihan 
kosakata yang memberikan penggambaran buruk terhadap orang lain atau mitra tutur. 
Kosakata yang diperjuangkan adalah pilihan kosakata yang diulang-ulang 
penggunaannya dalam interaksi pembelajaran. 
Pilihan kosakata dalam IPBI dapat dilihat dari tabel 1 berikut. Kosakata 
marginal yang digunakan adalah malas, malas sekali, malas-malas, dan kemalasan. 
Klasifikasi kosakata yang digunakan adalah  tertib dan tenang, sedangkan dua 
kosakata yang diperjuangkan adalah tidak ada suara dan sistematis. 
 











1 1.1 malas MTB marginalisasi 
 1.2 malas sekali HMI marginalisasi 
 1.3 malas-malas MTB marginalisasi 
 1.4 kemalasan BAS marginalisasi 







 2.2 dengan tenang MTB pengontrolan 
 2.3 tenang dulu RID pengontrolan 
3 3.1 tertib MTB pengontrolan 
 3.2 ketertiban MTB pengontrolan 
4 tidak ada suara BAS, KMR pengontrolan 




Berdasarkan tabel 2 tersebut, pilihan kosakata dalam IPBI dipaparkan sebagai 
berikut. 
 
1) Kosakata marginal 
Kosakata marginal yang didayagunakan guru adalah “malas”, “malas sekali”, 
“malas-malas”, “kemalasan”. Kosakataa “malas” didayagunakan oleh guru sebagai 
sarana marginalisasi siswa dalam interaksi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Kosakata “malas” dijadikan label untuk menggambarkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dalam tuturan guru yang secara langsung 
memberikan vonis siswa malas dan meminta mereka memberikan pengakuan atas 
vonis tersebut seperti terlihat dalam data berikut. 
(1) G: Ayo, kelompok ini maju ke sini! Coba melingkar! Melingkar! 
G: Sekarang kau malas! Katakan aku tidak malas dengan satu gerakan! 
Aku tidak malas dengan satu gerakan! Tidak boleh malu! 
S:  Bagaimana, Bu? 







Tuturan (1) tersebut dituturkan guru kepada seorang siswa yang dinilai malas 
dalam pandangan guru. Kosakata “malas” digunakan guru untuk menamai tindakan 
yang dilakukan siswa. Tuturan ini dipraanggapkan oleh penutur bahwa (1) dulu 
petutur tidak memiliki sifat malas dan (2) ada perubahan pada petutur dari rajin 
menjadi malas. 
Implikasi praanggapan yang dikemukakan oleh penutur tersebut dapat men-
jadi cap negatif  bagi diri siswa. Secara langsung, guru memberikan label malas bagi 
siswa yang bersangkutan bahkan disertai upaya „pemaksaan pengakuan‟ pada diri 
siswa dengan ungkapan “katakan aku tidak malas!”. Tindakan tersebut merupakan 
bentuk pendominasian terhadap siswa.  
Pemberian label terhadap individu atau kelompok adalah bentuk marginal-
isasi. Menurut Eriyanto (2001:126), pelabelan  merupakan perangkat bahasa yang 
digunakan oleh pihak yang berada pada posisi dominan. Pelabelan merupakan bentuk 
pemakaian kosakata yang ofensif terhadap individu atau kelompok. Pelabelan 
memberikan makna yang berkonotasi buruk/jelek bagi individu atau kelompok yang 
dimaksud.  
Santrock (2008:576 577) mengemukakan bahwa dalam pandangan psikologi 
pembelajaran, julukan dan pelabelan adalah bentuk tindakan yang merendahkan 
siswa. Menurut Santrock, pelabelan  dapat merendahkan harga diri dan melukai 
perasaan siswa. Dari sisi komunikasi, pemberian label kepada siswa menyebabkan 







Kosakata marginal “malas” dijadikan guru sebagai landasan untuk memberi-
kan hukuman kepada siswa. Label “malas”  menjadi dasar dalam menegakkan 
otoritas kepada siswa. Hal ini dapat terlihat dalam data berikut. 
(2) G:  .... Membaca eksiklopedia yang pertama, ya! Kemudian membaca     
denah,  kemudian yang ketiga ini membaca cepat! Apa yang perlu  
ditambahkan?  Apa yang perlu dikurangi? Yang perlu dikurangi? 
Silakan dikomentari! 
S:  Kalau tidak ada,  Bu? 
G: Kalau tidak ada,  ya [  ] tidak ada! 
G: Tidak keluar kalau tidak selesai! 
G:  Kalau Fatimah  sudah, tapi ada yang belum, tidak boleh keluar! Itu 
risiko kerja sama yang tidak ini [  ]. Kau punya waktu lima menit 
untuk mengejar ketinggalan! Bagaimana tidak terlambat, sudah 
terlambat datang [   ]! 
G:  Kamu tidak keluar kalau tidak selesai!  Resiko dari kemalasan dan 
ketidakkerjasamaan! (Sumber: MTB) 
 
Tuturan (2) tersebut dituturkan oleh guru kepada siswa yang tidak 
menyelesaikan tugas sesuai batasan waktu yang diberikan. Guru menahan siswa 
tidak meninggalkan kelas meskipun waktu pembelajaran telah berakhir. Tuturan 
tersebut memiliki praanggapan bahwa (1) siswa yang bersangkutan malas dan (2) 
ganjaran/hukuman yang diperoleh merupakan akibat dari sikap malas siswa.  
Dari tuturan (2) marginalisasi dengan kosakata “malas” menjadi awal dari 
tindakan pemberian hukuman yang dilakukan guru. Perilaku malas dalam perspektif 
guru dijadikan landasan memberikan hukuman kepada siswa. Bentuk hukuman dalam 
hal ini adalah menahan siswa tidak keluar dari ruangan sebelum menyelesaikan tugas.  
Tindakan tersebut sejalan dengan pendapat Eriyanto (2001:126) yang 
mengemukakan bahwa pelabelan bukan sekadar membuat citra individu atau 







Dalam konteks tuturan (2), marginalisasi “malas” terhadap siswa menjadi  
pembenaran pemberian hukuman. 
Hyman dkk. (dalam Santrock, 2008:283) mengemukakan bahwa pemberian 
hukuman kepada siswa banyak memberikan efek negatif, yakni: (1) hukuman dapat 
menimbulkan rasa takut, kemarahan, dan penghindaran. Guru yang sering 
memberikan hukuman akan menimbulkan rasa tidak senang dari siswa kepada guru 
yang bersangkutan; (2) Ketika siswa dihukum, mereka dapat marah atau cemas 
sehingga mereka tidak konsentrasi pada tugas mereka; dan (3) Pemberian hukuman 
hanya mengajari siswa tindakan yang tidak boleh dilakukan, bukan tindakan yang 
harus dilakukan.  
Untuk meningkatkan kinerja siswa, menurut Santrock (2008:282 283) guru 
lebih bagus memantau kegiatan siswa dalam proses pengerjaan tugas ketimbang 
mengevaluasi di akhir kegiatan. Pemberian umpan balik yang sifatnya segera akan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa. 
Bentuk marginalisasi lainnya yang didayagunakan guru adalah malas sekali, 
kemalasan, dan malas-malas. Kosakata tersebut digunakan guru untuk 
menggambarkan perilaku siswa dalam IPBI. 
 
2) Klasifikasi kosakata 
Klasifikasi kosakata yang digunakan dalam IPBI adalah klasifikasi 
fungsional, yakni klasifikasi untuk tujuan tertentu. Terdapat dua klasifikasi kosakata 







kosakata “tenang” dilakukan guru untuk melakukan pengontrolan terhadap tindakan 
siswa. Penggunaan kosakata tersebut terlihat dalam data berikut ini. 
(3) G:  Sudah? Diperhatikan semua! Jadi, tugas kita untuk hari ini adalah  
tugas individu, makanya saya berikan buku perorang! Kalian nanti 
akan menganalisis nilai-nilai kehidupan dalam cerpen tersebut. Yang 
pertama, kita perhatikan di situ [  ]! 
G: Ini Irham ini, coba kau maju Irham di sini! Tidak pernah saya lihat 
ini Irham mau tenang dalam kelas.  
 (Guru memindahkan siswa duduk di bangku depan) 
G: Nah, sekarang saya lanjutkan! Di sini, kita akan memperhatikan 
setiap tokohnya ....! (Sumber: KMR) 
 
Tuturan (3) adalah pernyataan yang dikemukakan guru ketika menjelaskan 
materi yang dipelajari. Namun, di saat yang bersamaan seorang siswa melakukan 
aktivitas lain. Guru langsung mengoreksi dengan memberikan teguran dan 
mengomentari perilaku siswa. Setelah itu, guru memindahkan siswa yang 
bersangkutan dari tempat duduk semula ke tempat duduk paling depan.  
Dalam tuturan (3), guru menggunakan identifikasi “tidak pernah saya lihat”. 
Identifikasi merupakan strategi wacana untuk menggambarkan pihak lain secara 
buruk (Eriyanto, 2001:185).  Penggunaan kosakata identifikasi “tidak pernah saya 
lihat mau tenang” merupakan bentuk pendominasian guru terhadap siswa sebagai 
partisipan dalam interaksi pembelajaran. Tuturan yang dikemukakan guru 
mengandung implikasi bahwa siswa yang bersangkutan selalu menunjukkan perilaku 
tidak tenang dalam kelas. Perilaku yang dikoreksi tersebut merupakan perilaku yang 
berulang-ulang ditunjukkan oleh siswa. 
Melalui penggunaan identifikasi, siswa digambarkan secara buruk. Kosakata 







“tidak disiplin”. Pilihan kosakata yang digunakan menunjukkan sikap dan pandangan 
guru dalam memaknai peristiwa.  
Pengontrolan terhadap siswa yang menunjukkan perilaku cenderung bergerak 
dalam kegiatan belajar menurut pandangan peneliti hendaknya dilakukan secara hati-
hati. Apalagi, jika perilaku tersebut merupakan perilaku yang selalu berulang. Dalam 
hal ini, ketidakkonsentrasian bisa berkaitan dengan rendahnya perhatian siswa ter-
hadap pelajaran. Selain itu, dapat juga merupakan bentuk perilaku siswa yang senang 
memperoleh perhatian dalam belajar atau berkaitan dengan gaya belajar. Silberman 
(1996:21-22) dan DePorter & Hernacki (1992:118) mengemukakan tiga macam gaya 
belajar, yakni visual, audiotori, dan kinestetik. Siswa yang bergaya kinestetik 
memiliki kecenderungan untuk bergerak, selalu gelisah jika tidak bisa bergerak secara 
leluasa. Gerakan yang dilakukan merupakan cara siswa untuk belajar. 
Klasifikasi kedua yang digunakan guru adalah klasifikasi dengan kosakata 
“tertib”. Klasifikasi ini digunakan oleh guru dalam menggambarkan prosedur yang 
ditetapkan bagi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Data dalam tuturan (4) 
dan (5) berikut menggambarkan penggunaan klasifikasi kosakata “tertib” dalam IPBI. 
(4) G: Siswa menjaga ketertiban kelas dengan berbicara dan bersikap  
     sopan, volume suara sesuai, duduk dengan tenang di tempat yang 
dipilih. (Sumber: MTB) 
(5) G: Menggunakan fasilitas belajar dengan tertib, tidak merusak, tidak  
     mencoret-coret. (Sumber: MTB) 
 
Tuturan (4) dan (5) ini merupakan aturan yang ditetapkan guru sebagai tata 
tertib dalam kegiatan pembelajaran. Tuturan (4) tersebut memberikan praanggapan 







sikap, volume suara, dan cara duduk (2) ketidaksesuaian atas indikator tersebut 
merupakan bentuk ketidaktertiban. Praanggapan kedua ini memberikan batasan 
tentang kebenaran perilaku dalam konteks penegakan aturan untuk ketertiban kelas. 
Klasifikasi “tertib” juga digunakan dalam penetapan penggunaan fasilitas kelas 
seperti dalam tuturan (5) tersebut. Tuturan (5) memiliki praanggapan bahwa  siswa 
berpotensi untuk menggunakan fasilitas dengan tidak tertib sehingga aturan 
diperlukan untuk mengatur mereka. 
Menurut Zamroni (2001:92), otoritas guru yang sangat kuat dalam menuntut 
kepatuhan siswa merupakan bentuk dominasi dalam pendidikan. Model pendidikan 
seperti itu dikategorikan sebagai model tradisional. Menurutnya, proses pendidikan 
model tersebut berdampak negatif terhadap siswa, pendidikan menjadi membosankan 
dan tidak menarik. Akibat lanjutan, kreativitas dan kemampuan siswa tidak dapat 
dikembangkan secara maksimal. Oleh karena itu, pemahaman tentang disiplin harus 
ditransformasi menjadi kesadaran untuk mencapai tujuan belajar yang diiringi 
kegembiraan. 
Penetapan prosedur kelas seperti dalam tuturan tersebut dalam pandangan 
Santrock (2008:568) harus dilakukan secara hati-hati sebab kesalahan persepsi yang 
dilakukan guru dalam memaknai prosedur tersebut menjadi dominasi bagi siswa. 
Menurut Santrock, prosedur yang ditetapkan sebaiknya merupakan harapan bagi 
siswa untuk menunjukkan perilaku tertentu, bukan larangan untuk melakukan 







Dalam temuan peneliti yang dilakukan melalui wawancara, guru maupun 
siswa pada umumnya memandang prosedur sebagai larangan untuk melakukan 
perilaku tertentu, bukan cara untuk mencapai tujuan. Prosedur yang ditetapkan 
menjadi alat kontrol bagi siswa. Pemahaman ini melahirkan dua terminologi, yakni 
patuh dan melanggar atau tertib dan tidak tertib. Siswa yang memenuhi tuntutan tata 
tertib diklasifikasikan sebagai siswa yang patuh, penurut, baik, dan disiplin, 
sedangkan mereka yang melanggar diklasifikasikan sebagai siswa yang bandel, nakal, 
dan tidak disiplin. 
 
3) Kosakata yang diperjuangkan  
Kosakata yang diperjuangkan adalah kosakata yang sering kali muncul 
dalam interaksi pembelajaran, kosakata yang diulang-ulang pemakaiannya dalam 
berbagai peristiwa komunikasi.  
Kosakata pertama yang diperjuangkan dalam IPBI adalah kosakata “tidak 
ada suara”. Penggunaan kosakata “tidak ada suara” ini merupakan bentuk 
pengontrolan guru terhadap siswa. Penggunaan kosakata ini dapat terlihat dalam data 
berikut. 
(6) G: Sebelum lanjut, Pak Guru akan bagi dalam beberapa kelompok  
     kecil. Saya bagi secara acak. Setiap siswa coba berhitung mulai 
nomor satu sampai nomor empat! Mulai dari urutan terdepan 
depan berturut-turut ke belakang! 
G: Baik, [  ] semua yang nomor satu bergabung dengan nomor satu!  
     Begitu juga dua dan tiga, [   ] tidak ada suara! [  ] Tidak ada  
suara!  (Sumber: BAS) 
(7) G: Ambil dua, dua saja meja! Gabungkan untuk menjadi kelompok  
     kecil! Tidak ada suara!  







di sini, kelompok tiga, kelompok empat, kelompok lima (guru 
menunjuk tempat)! Tidak ada suara! Silakan! (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (6) dan (7) tersebut menunjukkan pengontrolan guru terhadap suasana 
kelas. Dalam kedua tuturan tersebut, siswa melakukan perpindahan tempat untuk 
membentuk kelompok, termasuk memindahkan meja. Oleh karena itu, suasana gaduh 
akan muncul dalam situasi demikian. Namun, dalam kondisi seperti itu, guru 
memberikan batasan kepada siswa untuk tidak bersuara. Dalam pandangan peneliti, 
batasan itu akan menyulitkan siswa sebab komunikasi mereka bersama anggota 
kelompok yang lain sangat terbatas jika dilakukan tanpa suara, apalagi dengan waktu 
yang sangat terbatas. 
Siberman dalam O‟neil (1981:5) mengemukakan bahwa salah satu ciri praktik 
kelas yang dipenuhi dengan dominasi adalah guru sibuk menegakkan aturan dan 
kontrol serta ketiadaan suara atau gerak siswa yang sedang diajar. Kontrol dan 
dominasi guru dalam tuturan (6) ditegaskan melalui repetisi tidak ada suara! 
Penggunaan repetisi ini memberikan penegasan terhadap tindakan yang tidak dapat 
dilakukan oleh siswa, yakni bersuara. 
Penelitian pakar manajemen kelas melaporkan bahwa telah terjadi perubahan 
dalam pemikiran tentang cara terbaik mengelola kelas (Santrock, 2008:553 554). 
Pandangan lama menekankan pada penciptaan dan pengaplikasian aturan untuk 
mengontrol tindak tanduk siswa. Pandangan baru memfokuskan diri pada kebutuhan 
siswa untuk mengembangkan hubungan dan kesempatan untuk menata diri. Lebih 







pada sikap pasif dan patuh pada aturan ketat dapat melemahkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran aktif, pemikiran, dan konstruksi pengetahuan. Gaya baru dalam 
manajemen kelas lebih menekankan pada pembimbingan siswa untuk mau berdisiplin 
diri dan tidak menekankan pada faktor eksternal.  Dalam paradigma lama, guru 
dianggap sebagai pengatur, sedangkan dalam paradigma baru guru ditempatkan 
sebagai pemandu, koordinator, dan fasilitator. Model manajemen kelas yang baru 
tidak mengarah pada model permisif. Kosakata “tidak ada suara” merupakan bentuk 
kontrol tindakan siswa melalui aturan. Kosakata tidak ada suara adalah aturan yang 
diciptakan untuk mengontrol perilaku siswa. Peneliti berpandangan bahwa sikap diam 
tanpa suara tidak dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran, tetapi sebaliknya dapat menciptakan ketegangan dan kebosanan. 
Kosakata kedua yang diperjuangkan guru adalah sistematis. Kata sistematis 
sering kali muncul dalam interaksi guru dengan siswa, baik dalam kegiatan yang 
bertujuan mengarahkan atau membimbing maupun dalam evaluasi. Dalam 
pembelajaran bahasa, kesistematisan merupakan hal yang penting, tetapi kesistema-
tisan itu harus dilihat dari konteks. Kesistematisan tidak dapat dimaknai hanya 
sekadar tuntutan atau prosedur yang harus dipenuhi oleh siswa sesuai dengan 
keinginan guru. Dalam data berikut ini, kesistematisan yang dituntut guru kurang 
tepat dalam konteks kompetensi yang ingin dicapai. 
(8) G: Ingat! Saya jelaskan tadi bahwa ada tiga hal, sistematika laporan- 
nya harus rinci, secara berurutan. Ingat materi kita di kelas satu, 
kebetulan saya yang ngajar! 







rusnya bisa dilakukan dengan mengajukan enam pertanyaan;  apa,  
di mana,  kapan,  siapa, harus berurutan. Peristiwa apa dulu? 
Tabrakan. Di mana peristiwanya? Kapan? Siapa? Jangan 
bagaimana dulu! Tidak rinci itu, tidak sistematis itu! Itu yang 
dimaksud sistematis ya! Tersusun [ ] kalau kita berbicara cerita, 
menggunakan alur maju, alur progresif. Jelas ini? (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (8) tersebut dikutip ketika guru melakukan evaluasi terhadap siswa 
yang telah tampil menjelaskan pokok-pokok berita yang telah didengarkan. Dalam 
laporan yang disampaikan, siswa menyampaikan pokok-pokok berita yang tidak 
terurut sebagaimana yang diinginkan oleh guru. Kata kunci yang menjadi acuan guru 
dalam hal ini adalah sistematis, yakni sesuai dengan urutan yang ditetapkan oleh 
guru. Namun, siswa  yang tampil lebih mendahulukan aspek “bagaimana/proses yang 
terjadi” dalam penjelasan yang diberikan dan mempertukarkan beberapa urutan di 
dalamnya.  
Dalam pembelajaran tersebut, subtansi pembelajaran adalah menyampaikan 
pokok-pokok berita yang didengarkan. Kesistematisan dalam penyampaiannya 
bukanlah merupakan substansi. Isi yang disampaikan bisa saja dipertukarkan 
urutannya. Yang paling substansi untuk mengukur keberhasilan siswa adalah kese-
suaian antara bahan simakan dengan hasil simakan yang disampaikan. Penggunaan 
kata sistematis tersebut mendomimasi siswa. Kebenaran siswa didasarkan atas kese-
suaian dengan urutan yang diinginkan oleh guru, bukan kesesuaian bahan simakan.  
Jufri (2006:49) mengemukakan bahwa orang biasanya patuh karena ia percaya 
bahwa orang yang mendominasi tersebut memiliki hak untuk membimbing, 







individu terjadi karena individu atau kelompok itu percaya bahwa orang yang 
mendominasi mempunyai pengetahuan tentang cara terbaik untuk melakukan sesuatu. 
Dalam konteks tuturan (8), siswa patuh karena menilai guru sebagai sosok yang 
berhak membimbing dan memiliki pengetahuan untuk mengarahkan.  Sebaliknya, 
guru yang memiliki pengetahuan dapat menetapkan nilai “kebenaran” yang berakibat 
pendominasian terhadap siswa. 
 
b. Metafora  
Keraf (2001:139) mengemukakan bahwa metafora adalah analogi yang 
membandingkan dua hal secara langsung. Dalam linguistik, terdapat tiga jenis 
metafora, yakni (1) metafora nominatif, (2) metafora predikatif, dan (3) metafora 
kalimat (Santoso, 2002:264). Metafora nominatif dikelompokkan menjadi dua, 
yakni (1) metafora nominatif subjektif dan (2) metafora nominatif objektif. 
Metafora nominatif subjektif adalah metafora yang lambang kiasannya hanya 
muncul pada posisi subjek, sedangkan metafora nominatif objektif adalah meta-
fora yang lambang kiasannya hanya muncul pada posisi objek. Metafora 
predikatif adalah metafora yang menempati posisi predikat dalam kalimat, 
sedangkan unsur yang lainnya disampaikan dengan kata-kata biasa. Metafora 
kalimat adalah metafora yang digunakan pada seluruh komponen kalimat. 
Berdasarkan data penelitian, guru mendayagunakan berbagai bentuk 









1) Metafora nominatif 
Metafora nominatif, baik yang subjektif maupun objektif yang didayagunakan 
dalam IPBI memiliki tujuan tertentu. Pendominasian guru melalui metafora 
diantaranya diwujudkan dengan membandingkan perilaku siswa dengan hal-hal 
tertentu yang berkonotasi kurang baik, seperti cerita fiksi yang telah menjadi mitos. 
Metafora yang didayagunakan dalam IPBI dapat dikelompokkan menjadi metafora 
nominatif dan metafora predikatif. Metafora nominatif dikategorikan menjadi dua, 
yakni metafora nominatif objektif dan metafora nominatif subjektif. Secara kuantitas, 
metafora nominatif objektif lebih banyak didayagunakan oleh guru dibandingkan 
dengan metafora nominatif subjektif. Penggunaan metafora nominatif yang objektif  
dapat diperhatikan dalam data berikut.  
(9) G: Saya ingin menitipkan pesan kepada .... 
G: Anda baca dongeng Si Maling Kundang Anak Durhaka, tetapi  
kenyataannya di rumah Anda lebih hebat dari Si Maling Kundang. 
G: Berarti Anda tidak mengambil manfaatnya. (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (9) tersebut disampaikan guru ketika menjelaskan tentang amanat 
dalam suatu cerita. Menurut guru, amanat cerita yang dibaca oleh siswa harus 
dipraktikkan oleh siswa dalam kehidupan mereka. Dalam tuturan tersebut guru 
menggunakan metafora Si Maling Kundang. Si Maling Kundang dalam hal ini 
mewakili realitas seorang anak yang durhaka kepada orang tua. Dalam tuturan (13), 
penggunaan metafora dapat mendominasi siswa. Tuturan tersebut mengisyaratkan 
bahwa petutur yang terlibat dalam komunikasi tersebut memiliki sifat yang sama 







yang menujuk kepada siswa yang ada di dalam kelas tersebut. Pernyataan guru 
tersebut memiliki makna bahwa siswa dalam kelas itu merupakan anak yang durhaka 
kepada orang tua sebagaimana sifat yang dimiliki oleh Si Maling Kundang. 
Penggunaan metafora nominatif subjektif dapat dilihat dalam data berikut. 
(10) G: Coba perhatiannya dipusatkan dulu ke sini! Bisa? 
S: Bisa, Pak! 
G: Rohnya yang bergentayangan, di luar panggil dulu masuk!  
     (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (10) tersebut diucapkan guru ketika akan memulai pembelajaran. 
Untuk memulai pembelajaran, guru menginginkan siswa berkonsentrasi penuh. 
Dalam tuturan tersebut, guru menilai bahwa siswa tidak memusatkan perhatian untuk 
menerima pelajaran karena belum berkonsentrasi dengan baik. Metafora rohnya yang 
bergentayangan memiliki makna bahwa pikiran siswa tidak tertuju pada proses 
pembelajaran, tetapi berada di tempat lain atau memikirkan hal yang lain di luar 
pelajaran yang sedang berlangsung. 
Penggunaan metafora dengan kata roh dapat pula dilihat dalam data berikut. 
(11) G: Catatan sedikit buat Fauzan, Saleh, tolong Nak! Sudah tidak  
     punya buku, konsentrasinya juga saya ragukan! Saya ragukan 
rohnya ada di ruangan ini, siapa tahu jasadnya ada di sini, rohnya 
bergentayangan entah di warung, entah di mana. Fauzan dan 
Saleh perhatikan dari Pak Guru, belajarlah giat!  
G: Saya kira inilah dari Pak Guru. Assalamu alaikum wr. wb. Ketua     
     kelas, siapkan! (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (11) tersebut disampaikan guru ketika akan mengakhiri pembelajaran. 
Pada kesempatan tersebut, guru mengoreksi perilaku siswa yang tidak menyiapkan 







dominan terhadap siswa. Makna tuturan yang diungkapkan guru adalah siswa tidak 
menaruh perhatian terhadap pelajaran. Pengontrolan dilakukan oleh guru meskipun 
dia sendiri kurang meyakini argumen yang disampaikan. Hal ini terlihat dengan 
penggunaan kata saya ragukan dan siapa tahu. Penggunaan kedua kata tersebut 
mengisyaratkan kemungkinan dugaan yang disangkakan kepada siswa tidaklah benar. 
 Penggunaan metafora nominatif juga difungsikan oleh guru untuk menilai 
jawaban yang diberikan oleh siswa. Dalam data berikut, guru menggunakan metafora 
untuk menyatakan bahwa jawaban yang berikan siswa kurang bagus. 
(12) G: Saya ingatkan kembali terutama kepada Ananda yang akan meng- 
ulang pertemuan berikutnya! Sekali lagi, saya tekankan ada tiga 
faktor yang harus Anda perhatikan ketika melaporkan peristiwa 
....! 
G: Jangan berita basi, cerita yang tempo doloe Anda masih ceritakan  
juga! Banyak berita-berita, persoalan-persoalan yang ramai 
diperbincangkan termasuk di lingkungan keluarga kita.  
G: Banyak berita-berita, persoalan-persoalan yang ramai  diperbin- 
cangkan termasuk di lingkungan keluarga kita.  Yang terakhir 
adalah penggunaan bahasa dalam laporan, bahasamu harus efektif 
....! (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (12) disampaikan guru ketika mengevaluasi penampilan siswa yang 
baru saja menyampaikan pokok-pokok berita yang pernah didengarkan. Guru 
menginginkan siswa menyampaikan berita-berita yang aktual. Dalam tuturan 
tersebut, guru mendayagunakan dua metafora, yakni berita basi dan tempo doloe. 
Basi adalah kosakata yang biasa digunakan untuk menggambarkan kualitas makanan 
yang sudah rusak. Dalam tuturan tersebut, berita basi bermakna berita yang memiliki 
kualitas buruk. Metafora kedua, yakni tempo doeloe digunakan untuk menyatakan 







Makna yang terkandung dalam penggunaan kedua metafora tersebut adalah 
menyalahkan siswa.  
Dalam pandangan peneliti, penggunaan metafora tersebut mendominasi siswa 
sebagai partisipan dalam interaksi pembelajaran. Kompetensi yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran adalah menyampaikan pokok-pokok berita. Penilaian guru yang 
menekankan pada aktualitas berita yang disampaikan oleh siswa sebagai ukuran 
keberhasilan belajar (ukuran kebenaran) tidak tepat. Esensi yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran tersebut adalah kemampuan siswa mengidentifikasi dan menyampaikan 
pokok-pokok berita. Oleh karena itu, yang terpenting untuk dicermati adalah 
kebenaran pokok-pokok berita yang disampaikan oleh siswa.  
Masalah kedua yang dicermati peneliti adalah petunjuk yang diberikan oleh 
guru untuk mengarahkan siswa tidak memadai dan tidak sesuai dengan penilaian 
yang diberikan. Dalam hal ini, guru tidak memberikan batasan tentang aktualitas 
berita yang harus disampaikan. Oleh karena itu, ketika siswa menyampaikan berita 
yang dipandang basi oleh guru, kesalahan sepenuhnya tidak dapat dilimpahkan 
kepada siswa. Ketidakjelasan instruksi guru juga berperan terhadap kesalahan siswa. 
 
2) Metafora predikatif 
Metafora predikatif adalah metafora yang menduduki fungsi predikat dalam 
kalimat. Dalam IPBI, metafora predikatif digunakan guru untuk mengoreksi 







seperti terlalu gemuk, dirampingkan, dikejar-kejar, berdiri bulu kudunya. 
Penggunaan metafora “terlalu gemuk” dapat dilihat dalam data berikut. 
(13) G: Okey! Demikian dari kelompok tiga telah menyelesaikan pokok- 
pokok berita dan kesimpulan dari berita yang Pak Guru bacakan. 
Berikutnya, tanggapan atau komentar dari kelompok lain. 
Bagaimana dengan pokok-pokok beritanya? Sebegitu sedikitkah 
atau sebegitu banyakkah? 
         S:  Banyak! 
G: Terlalu banyak, terlalu gemuk pokok-pokok beritanya. Jadi,  
pertama, pokok-pokok beritamu dirampingkan dulu seperti yang 
Pak Guru baca tadi. Diperbaiki dulu! (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (13) disampaikan guru ketika menanggapi pekerjaan siswa yang 
tampil membacakan hasil pekerjaannya. Dalam tuturan tersebut, terdapat dua 
metafora yang digunakan oleh siswa, yakni terlalu gemuk dan dirampingkan. Terlalu 
gemuk memiliki makna terlalu banyak, sedangkan dirampingkan memiliki makna 
perlu dikurangi. Dalam pandangan guru, pokok-pokok berita yang disampaikan siswa 
terlalu banyak sehingga perlu dikurangi. 
Penggunaan metafora dalam tuturan tersebut bertujuan untuk mengoreksi 
pekerjaan siswa. Metafora terlalu gemuk memiliki makna yang lebih dalam 
dibandingkan dengan menggunakan ungkapan langsung terlalu banyak. Ungkapan 
langsung memiliki makna yang lebih netral. Metafora terlalu gemuk tersebut dapat 
membuat siswa malu atau merasa sangat bersalah.  
Metafora predikatif  juga digunakan guru dalam IPBI untuk mengoreksi 
penampilan siswa seperti data berikut. 
(14) G: Yang kedua apa? Yang kedua apa? 
S:  Suara terlalu kecil! 







cepat, pembaca berita jangan tergesa-gesa! Jangan seperti orang 
dikejar–kejar! Kalau membaca berita harus tenang! Mengucapkan 
kata demi kata dengan dengan lafaz yang jelas! Lafaz yang benar! 
Intonasi yang tepat! (sumber: MTB) 
 
Tuturan (14) dituturkan guru ketika mengevaluasi penampilan siswa yang 
tampil membaca berita. Siswa yang tampil membaca dengan suara yang kecil dan 
terlalu cepat. Untuk mengoreksi penampilan siswa yang tampil kurang bagus itu, guru 
menggunakan metafora dikejar-kejar. Metafora dikejar-kejar merujuk ke penampilan 
siswa yang membacakan berita terlalu cepat. 
Metafora yang digunakan dalam ungkapan tersebut memiliki makna yang 
lebih dalam dan menempatkan siswa dalam perasaan bersalah. Evaluasi dengan 
menggunakan ungkapan langsung terlalu cepat  lebih bersifat netral dibandingkan 
metafora dikejar-kejar. Penggunaan metafora dalam konteks ini memiliki makna 
berlebihan dari konteks yang sesungguhnya. 
(15) G: Melaporkan secara lisan berbagai peristiwa atau kejadian dengan  
menggunakan kalimat yang jelas. Kalau berbicara melaporkan, 
mungkin ada yang berdiri bulu kudunya? Aduh! [   ] Melaporkan 
secara lisan berarti berdiri dong?  
G: Ya, namanya melaporkan secara lisan. Ya, itu materinya.  
(Sumber: BAS) 
 
Tuturan (15) dituturkan guru untuk memotivasi siswa agar berani tampil 
bercerita di hadapan siswa yang lain. Dalam kesempatan itu, guru menyampaian 
bahwa kegiatan bercerita harus dilakukan dengan berdiri di depan siswa lain. Guru 
memprediksi bahwa kemungkinan ada siswa  yang tidak berani atau percaya diri 
untuk tampil bercerita. Guru menggunakan metafora  berdiri bulu kudunya untuk 







Dalam pandangan peneliti, penggunaan metafora dalam konteks ini tidak tepat 
sebab dapat menggiring perasaan siswa sehingga betul-betul takut bercerita. Argumen 
guru tersebut merupakan prediksi yang meragukan kemampuan siswa. Dalam hal ini, 
akan lebih baik jika guru memberikan motivasi dengan menggambarkan hal-hal 
positif, bukan hal negatif. Mulyasa (2008:60) mengemukakan bahwa salah satu 
kebutuhan dasar siswa dalam belajar yang didasarkan dari teori motivasi Maslow 
adalah kebutuhan akan rasa harga diri (esteem needs). Rasa harga diri siswa lahir dari 
penghargaan atas diri sendiri dan penghargaan dari orang lain. Penilaian yang 
diberikan guru akan berpengaruh terhadap harga diri siswa. Penghargaan positif akan 
membangkitkan harga diri siswa, sebaliknya penghargaan negatif dari guru akan 
menyebabkan siswa merasa rendah diri, tidak mampu, dan tidak berdaya. 
 
3) Metafora kalimat 
Dalam IPBI, metafora kalimat digunakan guru untuk menggambarkan 
ketidakmampuan dan kurangnya motivasi siswa. Penggunaan metafora kalimat dapat 
dilihat dalam data berikut. 
(16) G: Terumata bagi Ananda yang belum tampil maksimal pada kesempat- 
an ini, tolong benahi, persiapkan mental Anda! Bukan apa, ini baru 
langkah awal bagi Ananda untuk menapa pendidikan yang lebih tinggi.  
G: Jangan nanti di luar hebat sekali! Jagonya dia bicara kalau di luar,   
di kantin. Tiba gilirannya, dipersilakan dengan baik [  ], Nak 
silakan! Silakan, Nak sayang! Mulut terasa terkunci, tergembok. 
(Sumber: BAS) 
 
Tuturan (16) tersebut terdiri atas beberapa kalimat. Metafora yang digunakan 







meminta siswa untuk tampil membacakan hasil pekerjaannya, namun tidak ada siswa 
yang berani mengajukan diri untuk tampil. Untuk menggambarkan ketidakberanian 
siswa tampil, guru mengandaikan dengan mulut yang terkunci, tergembok.  
Dalam pandangan peneliti, penggunaan metafora itu mendominasi siswa. 
Guru dalam posisi dominan sehingga dapat mengatakan ungkapan-ungkapan yang 
bisa menyakitkan hati siswa atau merendahkan diri siswa. Dalam tuturan tersebut, 
guru menginginkan agar ada siswa yang berani tampil, namun dengan penggunaan 
metafora itu dapat berdampak sebaliknya. Siswa semakin tidak berani untuk tampil. 
Maslow dalam Mulyasa (2008:59) mengemukakan hierarki kebutuhan dasar 
manusia. Kebutuhan akan rasa aman menempati peringkat kedua setelah kebutuhan 
psikologis. Dalam konteks pembelajaran di kelas, kebutuhan rasa aman diperoleh dari 
interaksi siswa dengan guru. Guru dapat memberikan rasa aman dengan menahan diri 
memberikan komentar yang bernada ancaman dan cemoohan. Guru harus berusaha 
agar dirinya tidak menjadi sumber rasa tidak aman dengan merendahkan siswa 
melalui kata-kata yang merendahkan atau menghakimi siswa.   
Penggunaan metafora kalimat dalam IPBI lainnya dapat dilihat dalam data 
berikut. 
(17) G: Tangan kiri pun kadang tidak bisa berbuat apa-apa, tetapi kalau  
     dilatih ternyata dia mampu!  
G: Apa yang kita anggap tidak bisa, juga bisa kita lakukan asal ada     
     kemauan untuk memulainya. (Sumber: MTB) 
 
Tuturan (17) tersebut dituturkan guru dalam mengomentari siswa yang tidak 







beranian tersebut disebabkan sikap siswa yang tidak memiliki kemauan untuk belajar. 
Penggunaan metafora dalam konteks ini bersifat memotivasi siswa dengan meng-
gunakan pengandaian pada tangan kiri. Makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut adalah mendorong siswa untuk berani melakukan atau berani mencoba.   
Penggunaan metafora dalam IPBI merupakan strategi penghasil teks sebagai 
landasan pembenar atas gagasan atau pendapat (Eriyanto, 2001:259). Guru meng-
gunakan ungkapan, mitos, dan perumpamaan sebagai pembenaran atas pandangannya 
terhadap siswa. Penggunaan metafora menjadi strategi  wacana guru karena mereka 
merasa berhak melakukan pengontrolan terhadap siswa. Melalui metafora, komentar, 
kritikan, atau koreksi yang disampaikan guru memiliki makna yang lebih 
memojokkan siswa dibandingkan dengan ungkapan yang menggunakan kosakata 
sehari-hari. Efek metafora dapat merendahkan harga diri siswa atau mempermalukan 
mereka. 
 
2. Nilai relasional kosakata dalam IPBI 
Nilai relasional berkenaan dengan isyarat yang menunjukkan hubungan 
interaksi dan hubungan sosial antara siswa dengan guru. Aspek relasional yang 
menonjol dalam IPBI adalah  penggunaan gaya bahasa dan kata-kata informal. Gaya 
bahasa yang digunakan terdiri atas sinisme, hiperbola, sarkasme, dan eufemisme. 









Sinisme merupakan gaya bahasa yang bermakna sindiran. Sindiran adalah 
suatu acuan untuk menyampaikan suatu maksud yang berlainan dengan rangkaian 
kata-kata yang digunakan (Keraf, 2001:143). Lebih lanjut, Keraf mengatakan bahwa 
sinisme berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan. Ekspresi sinisme dalam 
IPBI dapat dilihat dalam data berikut. 
(18) G: Suaranya kayaknya. Seperti kalau teriak, ulangi! 
         S: (membaca) 
G: Tidak didengar! Saya saja di sini tidak dengar!  
S: (mengulangi membaca) 
G: Barangkali ini tidak sarapan ya sehingga suaranya tidak bisa  
     keluar? Jadi, saya yang bacakan ya! (Sumber: BAS) 
Tuturan (18) disampaikan guru ketika seorang siswa yang tampil 
membacakan hasil pekerjaannya membaca dengan suara yang sangat kecil. Dalam 
tuturan tersebut, guru menggunakan ungkapan “barangkali ini tidak sarapan ya” 
untuk menyindir siswa. Ungkapan tidak sarapan diasosiasikan dengan kurangnya 
tenaga yang dimiliki siswa sehingga tidak bisa mengeluarkan suara dengan keras.  
Menurut Keraf (2001:143), sindiran merupakan ekspresi yang mengandung 
pengekangan yang besar. Sindiran yang disampaikan guru dalam hal ini pun 
mengandung pengekangan terhadap siswa. Ungkapan “barangkali ini tidak sarapan 
ya” memiliki makna ejekan terhadap siswa. Dalam keseharian, ungkapan tersebut 
sering kali digunakan untuk menggambarkan seseorang yang tampil lemas atau tidak 
bertenaga. 
Guru juga menggunakan ungkapan yang halus untuk menyindir siswa dalam 
IPBI. Penggunaan sinisme bentuk ini dapat dilihat dalam data berikut. 







G: Kasihani temanmu. Tidak ada buku paketnya, tidak ada LKS-nya,  
tidak bawa contoh surat juga [  ] dipakai temani adeknya mandi di 
rumah, bikin kapal-kapal. (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (19) tersebut dituturkan guru ketika memeriksa perlengkapan belajar 
siswa. Pada saat itu, guru menemukan siswa yang tidak membawa perlengkapan 
sebagaimana yang telah disampaikan guru pada pertemuan sebelumnya. Guru 
kemudian meminta siswa yang lain untuk membantu siswa tersebut dengan 
menggunakan sindiran “kasihani temanmu”. Sindiran tersebut semakin mendominasi 
siswa dengan tambahan ungkapan “dipakai adeknya mandi di rumah, bikin kapal-
kapal”. Meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang kedengaran halus, sindiran 
tersebut dapat mempermalukan siswa. 
Sinisme juga diungkapkan guru  dengan ungkapan yang memiliki kelang-
sungan makna seperti dalam data berikut. 
(20) G: Kemudian kelompok empat! Pertama, isi cerita tidak dikuasai  
     dengan baik. Pada akhirnya, tidak mampu menyelesaikan isi cerita 
di depan kelas.  
G: Tidak siap! Saya tidak tahu!  
G: Inilah yang terbaik dari kelompok empat. Kalau yang terbaik saja  
seperti ini, saya tidak bisa mengatakan apa-apa, bagaimana 
dengan teman kelompoknya yang lain. 
       G: Moga-moga saja ada yang lebih baik, itu harapam kita! 
(Sumber: BAS) 
 
Tuturan (20) tersebut diungkapkan guru ketika mengomentari penampilan 
siswa yang mewakili salah satu kelompok. Dalam pandangan guru, siswa tersebut 
tampil sangat mengecewakan. Meskipun hanya mengomentari siswa yang tampil, 
sindiran yang diungkapkan guru dalam tuturan tersebut ditujukan kepada seluruh 







yang lainnya. Secara tidak langsung, tuturan guru memiliki makna bahwa penampilan 
siswa yang lain akan jauh lebih jelek lagi andai diberi kesempatan. 
Penggunaan sindiran dalam IPBI menunjukkan bahwa guru menggunakan 
pendekatan kekuasaan dalam mengelola pembelajaran. Guru menempatkan diri 
sebagai penguasa yang dapat mengendalikan siswa dan dapat mengatakan segala 
sesuatu kepada siswa. Sebaliknya, siswa yang berada dalam posisi lemah sering kali 
mendapat kritikan, cemoohan meskipun telah mengerahkan kemampuan 
maksimalnya. Pengelolaan pembelajaaran dengan pendekatan otoriter dapat 
menimbulkan sikap apatis  (Wahab, 2008:17). Siswa belajar tidak dilandasi rasa 
kesenangan, tetapi keterpaksaan.  
 
b. Hiperbola 
Hiperbola merupakan ungkapan yang melebih-lebihkan. Gaya bahasa 
hiperbola didayagunakan guru untuk mengevaluasi penampilan siswa, mengeritik, 
dan mengarahkan. Penggunaan hiperbola dapat dilihat dalam data berikut. 
(21) G: Ternyata kelompok dua tidak siap!  
G: Kelompok dua, intinya dikasih tugas satu tahun baru bisa.  
     (Sumber: BAS) 
Tuturan (21) tersebut diungkapkan guru ketika seorang siswa tampil 
menyampaikan hasil pekerjaannya tetapi tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan 
oleh guru. Guru menyimpulkan bahwa siswa yang bersangkutan tidak siap. Untuk 







bahasa hiperbola. Ungkapan hiperbol guru terkandung dalam tuturan “dikasih tugas 
satu tahun baru bisa”. Dalam realitasnya, tugas untuk siswa di sekolah menengah 
tidak pernah diberikan dalam jangka waktu satu tahun. Makna dalam ungkapan 
tersebut mengandung sindiran bagi siswa. 
Tuturan guru dengan gaya bahasa hiperbola dalam tuturan tersebut sangat 
berlebihan karena memberikan tugas kepada siswa dalam jangka waktu satu tahun 
adalah hal yang mustahil. Tuturan tersebut mendominasi siswa dan bahkan 
mempermalukannya di hadapan siswa lain. Tuturan demikian bahkan dapat merusak 
kepercayaan diri seorang siswa sehingga tidak berani tampil pada kesempatan lain. 
Ungkapan hiperbol guru dalam menanggapi penampilan siswa dapat juga 
dilihat dalam data berikut. 
(22) G: Gaya berceritanya monoton, terkesan tidak menarik karena tidak  
menguasai alur ceritanya. Kemudian suara, intonasi nyaris tak 
terdengar. Bagaimana teman-temanmu yang lain bisa menyimak 
kalau suaranya begitu lemah? Padahal, dari awal Pak Guru sudah 
sampaikan bagaimana intonasinya, lalu kalimatnya ....  
G: Ada pertanyaan sehubungan dengan apa yang Pak Guru koreksi 
tadi? Ada? Bisa dipahami?  
G: Bisa ya? (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (22) disampaikan guru ketika menanggapi penampilan siswa yang 
bercerita. Siswa bercerita dengan suara terlalu kecil. Untuk mengambarkan keadaan 
tersebut, guru menggunakan ekspresi hiperbolais “nyaris tak terdengar”. Ungkapan 
itu merupakan ungkapan yang melebih-lebihkan. 
Ekspresi hiperbol digunakan guru dengan menghubung-hubungkan antara 







berikut diungkapan guru dengan menghubungkan antara kebiasaan menonton televisi 
di rumah dengan penampilan siswa dalam belajar di sekolah. 
(23) G: Menceritakan kembali isi cerpen sesuai dengan alur aslinya. 
G: Okey, yang biasa menonton sinetron, sampai di sekolah biasanya 
belum sempat bernafas sudah menceritakan isi sinetron yang 
ditonton.  
G: Semua sudah pernah membaca cerpen. (Sumber: ETI) 
 
Tuturan (23) tersebut disampaikan guru ketika menjelaskan cara bercerita. 
Tuturan tersebut memiliki pranggapan bahwa (1) siswa yang menonton di rumah 
biasanya ketika sampai di sekolah segera menceritakan perihal yang ditonton dan     
(2) jika siswa bisa menceritakan perihal yang ditonton dari televisi, maka seharusnya 
juga bisa bercerita dengan baik dalam belajar. Tuturan guru ini bermakna sindiran 
bagi siswa untuk tidak sekadar hebat dalam menceritakan tontonan dari televisi, tetapi 
juga hebat dalam pembelajaran bercerita di sekolah. 
(24) G: Saya tidak suruh Anda menghafal, tetapi saya suruh Anda  
     menceritakan kembali isi cerita yang sudah Anda baca! 
G: Dalam keseharian, kan Anda biasa nonton [  ] bahkan nonton itu  
     adalah kebutuhan Anda, mungkin melebihi kebutuhan Anda 
makan. 
G: Dipanggil makan, tidak usah. Nonton lebih enak. (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (24) tersebut disampaikan guru ketika menjelaskan tentang kegiatan 
melaporkan berita. Pada kesempatan itu, guru menjelaskan bahwa berita-berita yang 
bisa dilaporkan siswa, salah satunya dari televisi. Tuturan tersebut memiliki 
praanggapan bahwa (1) siswa selalu menonton televisi dan (2) menonton merupakan 







paling pokok. Tuturan guru memiliki makna bahwa siswa selayaknya hebat dalam 
melaporkan peristiwa karena mereka selalu menonton televisi. 
Penggunaan ekspresi hiperbol dalam IPBI merupakan ekspresi yang mendo-
minasi siswa. Melalui ekspresi hiperbol, guru menyampaikan evaluasi atau kritikan 
yang berlebih-lebihan sehingga menempatkan siswa dalam posisi yang terdominasi. 
Menurut Naim (2009:7), dalam menghadapi siswa, guru harus mengedepankan sikap 
objektif. Sikap objektif merupakan bentuk usaha dari seorang guru untuk memahami 
dan menyikapi setiap persoalan secara proporsional. Sikap objektif akan menjadikan 
guru mampu menghadapi siswa dengan penuh kearifan. Sebaliknya, sikap emosional 
kerap menjerumuskan guru dalam subjektivitas. 
Dalam mengevaluasi dan mengoreksi penampilan siswa, objektivitas penting 
dikedepankan guru. Setiap siswa memiliki keterbatasan dan sering kali mereka tidak 
mampu memenuhi kriteria minimal sekalipun. Oleh karena itu, guru perlu  bersikap 
objektif dan memahami bahwa siswa memiliki variasi individual, memiliki 
keterbatasan. Jika harus menyampaikan kritik, maka kritikan itu dilakukan dengan 
santun, tidak mempermalukan, dan tidak melukai perasaan siswa.  
 
c. Sarkasme 
Sarkasme merupakan celaan getir yang mengandung kepahitan. Sarkasme 
menyakiti hati dan kurang enak didengar.  Sarkasme merupakan bentuk sindiran yang 
didayagunakan guru dalam IPBI. Sarkasme digunakan guru untuk mengoreksi 







(25) G : Kalau yang tidak punya kedisiplinan itu apa anak-anak? 
S  : Binatang! 
G : Binatang dan hewan bukan anak sekolah! (Sumber: HMI) 
Tuturan (25) tersebut diungkapkan guru untuk menanggapi perilaku tidak 
disiplin yang ditunjukkan siswa. Pada saat itu, dua orang siswa terlambat datang dan 
langsung diinterogasi oleh guru. Dalam tuturan tersebut, guru membandingkan 
binatang dengan siswa. Tuturan tersebut memiliki praanggapan bahwa (1) perilaku 
tidak disiplin hanya dimiliki binatang dan (2) siswa yang tidak disiplin sama dengan 
binatang. 
Tuturan tersebut akan menyakitkan bagi siswa yang bersangkutan sebab  
mereka disamakan dengan binatang. Penggunaan ungkapan binatang dan hewan 
bukan anak sekolah memberikan makna bahwa yang bersangkutan berperilaku seperti 
binatang. Dengan demikian, mereka tidak patut disebut anak sekolah. 
Gaya bahasa sarkasme juga digunakan  guru untuk mengevaluasi penampilan 
siswa  seperti dalam data berikut.  
(26) G: Baik, tentunya Anda ingin tahu kelompok siapa yang terbaik  
                             penampilannya dari yang ada! Berapa? 
   S:  Pertama! 
   G: Kelompok pertama dengan jumlah nilai 56.  
     G: Posisi pertama dari belakang. Yang paling kurang maksimal 
adalah kelompok dua. Saya tidak tahu ada apa dengan kalian? 
Tidak siap! (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (26) dituturkan guru di akhir pembelajaran ketika menyampaikan 
nilai yang diperoleh siswa. Guru menyampaikan urutan-urutan kelompok siswa dari 







menimbulkan kesan penghinaan bagi siswa. Apalagi dengan penggunaan tuturan 
“posisi pertama dari belakang” dan “paling kurang maksimal” mengesankan bahwa 
penampilan siswa sungguh buruk. 
Penggunaan sarkasme menunjukkan bahwa guru menerapkan pendekatan 
kekuasaan dalam IPBI. Dalam menegakkan kedisiplinan dan mengevaluasi 
penampilan siswa, guru tidak segan-segan  menggunakan ungkapan yang dapat 
menyakiti perasan siswa. Guru merasa memiliki kewenangan dan kekuasaan 
mengungkapkan ungkapan tertentu kepada siswa. Pilihan bahasa yang menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang dapat menyakiti hati siswa disebabkan oleh posisi guru 
yang dominan terhadap siswa. Dominasi guru diperoleh melaui kewenangan yang 
dimiliki maupun akses pada ilmu pengetahuan. Posisi siswa dengan guru yang tidak 
setara mempengaruhi pilihan-pilihan bahasa guru. 
Dalam berkomunikasi di dalam kelas, prinsip memanusiakan anak didik 
merupakan sesuatu yang harus diutamakan (Yamin, 2009:231). Komunikasi dibangun 
atas dasar saling melengkapi dan saling mengisi, saling memberi penguatan, bukan 
saling menjatuhkan. Komunikasi yang setara akan membangun relasi yang solid 
sehingga menutup ruang untuk saling menindas. Freire (2007:ix) mengemukakan 
bahwa komunikasi dalam pendidikan harus menghindarkan diri dari segala bentuk 
penindasan. Melalui komunikasi yang setara, guru dapat meluruskan hal salah dan 
keliru tanpa melukai perasaan siswa. Hal inilah yang merupakan salah satu dimensi 









Eufemisme merupakan gaya bahasa yang menggunakan ungkapan yang halus 
dalam mengungkapkan suatu realitas. Eufemisme digunakan untuk menjaga 
kesopanan dan menghindari ungkapan yang menyakitkan mitra tutur. Eufemisme 
dalam IPBI dapat dilihat dalam data berikut. 
(27) G: Jangan mempersulit diri sendiri! Maksudnya, coba ingat kejadian  
atau peristiwa yang pernah Anda saksikan di sekeliling Anda! 
Yang sebenarnya Anda punyai banyak pengalaman, banyak  
kejadian yang pernah Anda lihat .... 
G: Hanya beberapa orang yang lumayan bagus, paling tidak 
     mentalnya, bahasanya, sudah cukup lancar. (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (27) merupakan cuplikan komentar guru dalam mengevaluasi hasil 
belajar siswa. Dalam penilaian guru, secara umum hasil belajar siswa buruk. Namun, 
dalam memberikan evaluasi guru ingin menjaga relasi dengan siswa melalui ekspresi 
eufemisme. “Hanya beberapa orang yang lumayan bagus” memiliki makna bahwa 
(1) tidak seorang pun siswa yang memenuhi kriteria bagus dan (2) sebagian besar 
hasil pekerjaan yang lain berkategori tidak bagus. Penggunaan eufemisme tersebut 
bertujuan menghindari komentar yang dapat menyakiti atau menurunkan motivasi 
belajar siswa.  
Penggunaan eufemisme dalam IPBI memiliki makna kritikan guru secara 
tidak langsung terhadap siswa. Perhatikan data berikut! 
(28) G: Saya amati beberapa pekerjaan dalam mengambil kesimpulan, itu  







Tuturan (28) merupakan cuplikan komentar guru yang memberikan penilaian 
terhadap hasil pekerjaan siswa. Eufemisme “itu tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan” memiliki makna bahwa kesimpulan yang diberikan oleh siswa salah. 
Pendayagunaan eufemisme dalam tuturan tersebut menghindarkan guru dari 
pemberian kritikan secara langsung. 
Eufemisme juga digunakan guru untuk menyindir siswa. Penggunaan 
eufemisme yang bertujuan menyindir dapat diperhatikan dalam data berikut. 
 
(29) G: Silakan dikumpul! Selesai tidak selesai dibawa ke depan! 
            G: Fina! (memohon segera dikumpul)  
           G: Sebenarnya pekerjaan ini hanya 15 menit. (Sumber: BAS) 
Tuturan (29) disampaikan guru untuk menyindir siswa yang mengerjakan 
tugas melewati batas ideal waktu pengerjaan. Dalam pandangan guru, tugas yang 
diberikan dapat diselesaikan dalam 15 menit saja. Namun, dalam kenyataannya, siswa 
tidak mampu menyelesaikan tugas dalam batas waktu tersebut. Penggunaan 
eufemisme “Sebenarnya pekerjaan ini hanya 15 menit”  bermakna sindiran kepada 
siswa bahwa mereka terlalu lambat dalam menyelesaikan tugas. Penggunaan 
eufemisme dalam konteks tersebut menjadikan kritikan guru menjadi netral. 
Penggunaan eufemisme dalam IPBI seperti dalam tuturan (27), (28), dan (29) 
bertujuan menyamarkan dominasi guru dalam memberikan kontrol terhadap siswa. 
Makna dari kritikan ataupun evaluasi yang disampaikan guru terkesan jauh dari sikap 







menyalahkan siswa, tetapi tidak melukai perasaan mereka. Hal ini sangat kontras 
dengan penggunaan sindiran melalui gaya bahasa sarkasme (diseufemisme). Dalam 
relasi kekuasaan, Buordieu dalam Rusdiarti (2003) mengemukakan bahwa bentuk 
eufemisme merupakan wujud dari penguasaan simbolik. Penguasaan terhadap pihak 
lain melalui pemberian penghargaan kepada mereka. Senada dengan itu, Drummond 
(2003:123) mengemukakan bahwa simbol dapat digunakan untuk mengendalikan 
perilaku orang lain dengan cara menempatkan mereka pada posisi penting. 
Penggunaan kritikan yang berlebihan dalam IPBI dapat membuat siswa merasa diri 
tidak penting, tidak berguna atau tidak mampu. Dengan menggunakan eufemisme, 
kritikan guru tidak terasa memojokkan siswa sehingga mereka tetap merasa menjadi 
bagian penting dari proses pembelajaran. 
 
e. Kosakata  informal 
Salah satu pertanyaan yang dikemukakan Fairclough yang berkenaan dengan 
kosatakata adalah “adakah kata-kata formal atau informal yang menonjol?” 
Formalitas berkenaan dengan upaya menjaga status partisipan yang memiliki 
kekuasaan lebih dominan terhadap mitra tutur. Ekspresi guru dalam IPBI untuk 
menjaga menjaga status dan posisinya dihadapan siswa diungkapkan melalui 
penggunaan kosakata informal. Istilah-istilah yang digunakan menjadi penanda 
identitas sosial penutur. Dalam IPBI, guru mendayagunakan kata-kata informal yang 
berupa kosakata bahasa Inggris. Dalam interaksi pembelajaran, terdapat empat 







Kosakata pertama yang menonjol penggunaannya dalam IPBI adalah “sorry”. 
Penggunaan kosakata sorry dapat dilihat dalam data berikut. 
(30) G: Nah, kalau di tempat itu ada Pak Camat, ada lurah, ada kepala  
desa, ada kepala sekolah, maka sapaan penghormatan itu biasanya 
diawali dengan sapaan kepada yang lebih  tinggi jabatannya 
kemudian turun ke level berikutnya kemudian ke bawah sampai ke 
level terendah. 
G: Kalau yang hadir camat, sorry kalau yang hadir bupati, kemudian  
camat, kemudian kepala desa, kemudian kepala sekolah, maka 
yang pertama disapa adalah...? (Sumber: RID) 
(31) G: Sorry, terbalik ya!  
G: Yang deduktif dikatakan dulu, yang umum baru yang khususnya.    
     (Sumber: RID) 
 
Tuturan (30) dan (31) dituturkan guru ketika memberikan penjelasan kepada 
siswa. Dalam tuturan tersebut, guru salah dalam memberikan penjelasan kepada 
siswa. Untuk meralat pernyataan yang digunakan, guru memulai dengan pernyataan 
“sorry”. Kosakata ini sebetulnya memiliki padanan dalam bahasa Indonesia, yakni 
“maaf”, tetapi guru memilih menggunakan kosakata bahasa Inggris. 
Penggunaan kosakata “sorry” ini berkaitan dengan kewibawaan yang dimiliki 
oleh guru. Kosakata tersebut didayagunakan untuk mempertahankan wibawa guru di 
hadapan siswa. Penggunaan kata “maaf” yang merupakan padanan kata “sorry”  
memiliki kesan yang lebih menempatkan penutur pada posisi “bersalah”  atas 
kekeliruan yang dilakukan. Kosakata “sorry” memiliki makna yang lebih netral 
dibanding “maaf”.   
Kosakata kedua yang digunakan guru adalah “hallo”. Penggunaan kosakata 
ini bertujuan menarik perhatian siswa dalam IPBI. Penggunaan kosakata “hallo” 







(32) G: Saya minta perhatian sebelum kita [   ], perhatian! 
G: Ssssttt  [   ] hallo, [   ] saya minta berhenti dulu, tenang dulu,  
      tolong di dengar dulu! (Sumber: RID) 
(33) Saya ingin menitipkan pesan kepada Anda sekalian bahwasanya   [   ] 
ketika Anda [   ] hallo [   ] masih bersama saya ya [   ] ketika Anda 
baca cerpen, komik, atau nonton sinetron jangan hanya ambil hiburan 
semata. We [   ] bagusnya ini buku Pak, tidak sadar saya sampai 
menangis. Anda betul-betul larut dalam cerita. Tetapi, lebih dari 
sekadar cerita Anda dapat mengambil sarinya, hikmanya. (Sumber: 
BAS) 
 
Tuturan (32) dan (33) dituturkan guru ketika memberikan penjelasan tentang 
aktivitas yang akan dilakukan siswa. Pada saat itu, terdapat sejumlah siswa yang 
berisik dan berbicara sesama siswa yang lain. Untuk menarik perhatian siswa, guru 
menggunakan kosakata “hallo”. Kosakata ini mengandung makna bahwa siswa harus 
memusatkan perhatian pada penjelasan guru. Penggunaan kosakata “hallo” dalam hal 
ini dapat disejajarkan dengan ungkapan “mohon perhatian”.  
Kosakata ketiga yang menonjol penggunaannya adalah “stop”. Penggunaan 
kosakata ini dalam IPBI terlihat pada data berikut. 
(34) G: Sudah! [   ] Stop! [  ]  Satu menit, dua menit, tiga menit!  
S: Apa, Bu? 
G: Kamu akan menjelaskan tempat tinggal temanmu! 
G: Sudah siap? Silakan! (Sumber: MTB) 
 
Tuturan (34) diucapkan guru untuk menghentikan aktivitas siswa yang sedang 
berlangsung dan akan beralih pada aktivitas berikutnya. Pada saat itu, siswa sedang 
melakukan persiapan kegiatan menjelaskan. Untuk menghentikan aktivitas siswa, 
guru menggunakan kosakata “stop”. Kosakata ini adalah kosakata serapan dari 








Kosakata keempat yang didayagunakan guru adalah “okey”. Penggunaan 
kosakata ini dapat dilihat dalam data berikut. 
(35) G: Okey, sekarang caranya ibu bagikan!  
G: Caranya begini ya, kamu akan hitung berapa jumlah [  ]  hitung 
dalam paragraf ini! Kemudian waktunya berapa? Secara berganti-
an dalam kelompok ini!  
G: Tulis di sini berapa temanmu! Berapa kelompokmu?  
(Sumber: MTB) 
 
Tuturan (35) dituturkan guru untuk menghentikan aktivitas siswa yang sedang 
berlangsung dan guru akan berpindah ke aktivitas berikutnya. Untuk menghentikan 
kegiatan itu, guru menggunakan kosakata “okey”. Kosakata ini memiliki padanan 
dalam bahasa Indonesia dan sering digunakan dalam interaksi pembelajaran, yakni 
“baik”. 
Penggunaan kosakata “sorry”, “hallo”, “stop”, dan “okey”  bersifat ideologis. 
Guru mengesankan diri sebagai orang terpelajar di hadapan siswa. Menurut Munsyi 
(2005:32), salah satu faktor tingginya penggunaan bahasa Inggris dalam masyarakat 
Indonesia adalah keinginan tampil dengan kesan sebagai seorang terpelajar. Faktor 
tersebut menjadi pendorong tingginya penggunaan kosakata bahasa Inggris. Guru 
sebagai pemakai bahasa memiliki paham bahwa intelektualitasnya dapat ditunjukkan 
melalui penggunaan bahasa Inggris. Pendapat senada dikemukakan oleh Moller 
(2003:41) yang mengemukakan bahwa persoalan penggunaan bahasa Inggris dalam 
konteks seperti itu berkaitan dengan citra diri. Melalui penggunaan bahasa Inggris, 
penutur ingin menampakkan diri sebagai orang modern yang terdidik. Bahasa Inggris 







terpelajar. Dalam hubungannya dengan  kekuasaan, guru akan efektif melakukan 
kontrol jika disegani dari segi intelektualitasnya. Hal ini berkaitan dengan kekuasaan 
yang ditegakkan melalui penguasaan ilmu pengetahuan. 
Penggunaan bahasa Inggris dalam IPBI merupakan masalah tersendiri. Guru 
bahasa Indonesia harus menjadi teladan dalam kegiatan berbahasa, termasuk teladan 
dalam menjunjung bahasa nasional ini. Jika guru bahasa Indonesia menggunakan 
bahasa Inggris yang telah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia, maka hal itu 
bertentangan dengan tanggung jawabnya dalam menanamkan kecintaan dan 
kebanggan berbahasa Indonesia kepada siswa.  
 
3. Nilai ekspresif kosakata dalam IPBI 
Nilai eskpresif kosakata berkenaan dengan isyarat dari penghasil teks yang 
merupakan nilai subjektif. Nilai ekspresif kosakata dalam IPBI meliputi dua hal 
pokok, yakni: (1) evaluasi positif dan (2) evaluasi negatif. Kosakata ekspresif  yang 
digunakan guru dalam IPBI dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Kosakata evaluatif dalam IPBI 
 





1 bagus BAS, MTB evaluasi positif 
2 bagus sekali RID evaluasi positif 
3 betul BAS, MTB evaluasi positif 
4 ya BAS, RID, MTB evaluasi positif 
5 belum maksimal BAS evaluasi negatif 







7 kurang BAS evaluasi negatif 
8 sayang sekali MTB evaluasi negatif 
9 aduh BAS evaluasi negatif 
10 salah MTB evaluasi negatif 
11 masih perlu berlatih MTB evaluasi negatif 
12 tidak sesuai BAS evaluasi negatif 
13 belum menguasai BAS evaluasi negatif 
14  tidak menguasai BAS evaluasi negatif 
15 tidak jelas BAS evaluasi negatif 
a. Evaluasi positif 
Evaluasi  positif merupakan ekspresi penguatan yang bertujuan membenarkan 
argumen yang dikemukakan oleh siswa. Dalam IPBI, guru menggunakan empat 
kosakata untuk memberikan evaluasi positif, yakni bagus, bagus sekali, betul, dan ya. 
Evaluasi positif  dengan kosakata “bagus” digunakan guru untuk memberi-
kan penguatan atas penampilan baik yang ditunjukkan oleh siswa. Penggunaan 
kosakata ini dapat dilihat dalam data berikut. 
(36) G: Iya, bagus! Tepuk tangan! Boleh memberikan tanggapan dari  
     penampilan tadi, [  ] ada? Dari sana? [   ] Dari sini [   ]? 
S: Saya, Bu! Kurang melihat ke depan. 
G: Belum melihat ke depan.  (Sumber: MTB) 
 
Tuturan (36) dituturkan guru setelah seorang siswa tampil membacakan 
berita. Untuk mengevaluasi penampilan siswa, guru menggunakan kosakata “bagus” 
yang memiliki makna bahwa siswa yang bersangkutan tampil dengan baik dan 







Kosakata “bagus” juga digunakan guru untuk memberikan motivasi dan 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa seperti dalam data berikut.  
(37) G: Saya minta jawaban dari Fauzan! 
S:  Kita harus lebih mensyukuri nikmat yang diberikan Allah swt. 
G: Ya. 
G: Bagus sekali kesimpulannya. Tadi, sangat pesimis, ternyata  
     jawabannya sangat bagus! (Sumber: RID) 
 
Tuturan (37) dituturkan guru untuk mengevaluasi penampilan siswa yang baru 
saja membacakan kesimpulan pembelajaran. Siswa pada awalnya ragu dan pesimis 
atas kesimpulan yang dibuat. Penggunaan kosakata bagus dalam tuturan tersebut 
bertujuan untuk memberikan motivasi dan menumbuhkan kepercayaan diri siswa. 
Sama halnya dengan kosakata “bagus”, kosakata “betul” dan “ya” juga 
digunakan untuk memberikan penguatan kepada siswa. Penggunaan kosakata tersebut 
dapat dilihat dalam data berikut. 
(38) Apa yang diungkapkan di bagian pembuka suratnya sudah betul. 
(Sumber: BAS) 
(39) G:  Apa gunanya? [   ] Apa gunanya? 
S:   Untuk dapat memahami cerita. 
G: Ya, salah satunya itu ya, untuk memahami pokok-pokok cerita, 
memahami latarnya, memahami tokoh dan penokohannya dan 
seterusnya. [  ] Bagaimana bisa memahami isi cerita kalau tidak 
dibaca? (Sumber: BAS) 
 
Tuturan (38) dan (39) dituturkan guru untuk memberi penguatan atas hasil 
pekerjaan yang dibuat oleh siswa. Penggunaan kosakata “betul” dan “ya” 
menandakan bahwa ekspresi siswa dibenarkan oleh guru. 
Evaluasi positif merupakan wujud dari penghargaan simbolis guru kepada 







melalui pujian, penghargaan, dan perhatian. Kosakata “bagus”, “betul”, dan “ya” 
merupakan ekspresi untuk memberi pujian dan penghargaan. Penghargaan simbolis 
merupakan wujud penguasaan yang persuasif.  
 
b. Evaluasi negatif 
Evaluasi negatif dalam IPBI merupakan ekspresi yang bermakna “negatif” 
atau “kurang”. Evaluasi negatif sangat dominan digunakan guru dalam IPBI. 
Terdapat sembilan kosakata yang didayagunakan guru untuk memberikan evaluasi 
negatif, yakni “belum maksimal”, “monoton”, “kurang”, “sayang sekali”, “aduh”, 
“salah”, “masih perlu berlatih”, “tidak sesuai”, “belum menguasai” dan “tidak 
menguasai”. Kesembilan kosakata tersebut dapat dipilah menjadi dua bentuk, yakni 
kosakata yang digunakan untuk mengevaluasi penampilan siswa (proses) dan 
kosakata yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan siswa dalam bentuk tuturan 
atau tulisan (produk).  
 
1) Kosakata untuk mengevaluasi penampilan  
Untuk mengevaluasi penampilan siswa, guru mendayagunakan kosakata 
“belum maksimal”, monoton”, “masih perlu berlatih”, “tidak sesuai”, “belum 
menguasai”, dan “tidak menguasai”. 
Penggunaan evaluasi negatif dengan kosakata “belum maksimal” dapat dilihat 
pada data berikut. 








Tuturan (40) dituturkan guru untuk mengevaluasi penampilan siswa yang 
tampil bercerita. Untuk menilai ekspresi siswa, guru menggunakan kosakata “belum 
maksimal”. Penggunaan kosakata tersebut memiliki makna bahwa penampilan siswa 
dalam aspek ekspresi belum bagus.  
Kosakata lainnya yang didayagunakan guru untuk menggambarkan 
penampilan siswa yang kurang bagus, yakni “monoton”, “masih perlu berlatih”, 
“tidak sesuai”, dan “belum menguasai/tidak menguasai”. 
(41) Pelajaran bagi semua, gaya berceritanya sangat monoton. (Sumber: 
BAS) 
(42) Catatan kelompok satu dari saya, penampilan Fahri dari kelompok 
satu ada banyak gerakan-gerakan tangan, ekspresi yang tidak sesuai 
dengan isi cerita. Salah satunya adalah gerakan tangan yang sama 
sekali tidak nyambung isi cerita, misalnya pegang-pegang hidung 
berapa kali, pegang telinga, dan gerakan lainya. Itu tidak sesuai isi 
cerita! (Sumber: BAS) 
(43) Bercerita Nak, beda dengan membaca cepat! Kemudian, tentunya 
tidak menguasai cerita. Penampilan tadi tidak lancar, tidak runtut, 
tidak sistematis, cara penyampaiannya! Kenapa bisa begitu? Karena 
dia tidak kuasai alur ceritanya! (Sumber: BAS) 
 
Tuturan  (41), (42), dan (43) dituturkan guru untuk memberikan evaluasi 
terhadap penampilan siswa yang tampil bercerita. Guru menggunakan kosakata 
“monoton”, “tidak sesuai”, dan “tidak menguasai” untuk mendeskripsikan 
kekurangan dari penampilan tersebut. Kosakata tersebut menggambarkan penampilan 
siswa yang belum memenuhi kriteria yang ditetapkan sebagai hasil belajar. 
Dalam hubungan dengan kekuasaan, seorang penutur dapat mengendalikan 
mitra tutur karena pengetahuan yang dimiliki. Penutur yang memiliki pengetahuan 







evaluasi negatif ini, kosakata evaluatif mencerminkan pengetahuan yang dimiliki oleh 
guru sehingga dapat mengendalikan siswa dengan serangkaian kosakata evaluatif. 
Guru dapat menentukan ekspresi yang benar atau salah atas pengetahuan yang 




2) Kosakata untuk mengevaluasi kegiatan siswa yang berbentuk tuturan dan tulisan  
Terdapat empat kosakata yang didayagunakan guru untuk mengevaluasi 
kegiatan siswa yang berbentuk tuturan dan tulisan, yakni “salah”, “kurang”, “sayang 
sekali”, dan “aduh‟. Penggunaan kosakata “salah” dapat dilihat dalam data berikut.  
(44) Banyak yang menulis tanda tangan di bawah nama. Dia menulis namanya 
di atas, baru tanda tangan di bawah. Salah! (Sumber: MTB) 
Tuturan (44) dituturkan guru dalam mengevaluasi hasil pekerjaan siswa yang 
berkaitan dengan posisi tanda tangan dalam penelitian surat. Dalam tuturan tersebut, 
guru menggunakan ekspresi langsung untuk menunjukkan kesalahan siswa. 
Penggunaan ekspresi langsung dalam evaluasi negatif tersebut menempatkan siswa 
pada posisi salah. Ungkapan tersebut terkesan menghakimi siswa. 
Untuk mengevaluasi kekurangan siswa, guru juga mendayagunakan kosakata 
“aduh” seperti dalam data berikut. 
(45) Aduh! Ini persiapan ujian ini. Memahami secara umum saja masih 







Tuturan (45) dituturkan guru dalam tanya jawab dengan siswa. Siswa 
memberikan jawaban yang tidak memuaskan guru. Guru menggunakan kosakata 
“aduh” dalam memberikan evaluasi. Kosakata “aduh” merupakan kosakata yang 
bermakna keluhan yang biasanya ditujukan kepada diri penutur. Namun, dalam 
tuturan tersebut, penutur menggunakan kosakata tersebut sebagai evaluasi kepada 
mitra tuturnya. Makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut adalah 
ketidakpuasan. 
Kosakata lainnya yang digunakan guru dalam melakukan evaluasi negatif, 
yakni “kurang” dan “sayang sekali” seperti yang ditunjukkan dalam data berikut ini. 
(46) Isinya sudah pasti. Kemudian penutup, ini barangkali yang kurang 
Aswad ya? Jangan langsung berhenti, langsung wassalam!  
(Sumber: BAS) 
(47) G:  Apa rencana ke depan? 
S : Tidak ada. 
G:  Sayang sekali kalau tidak ada rencana ke depan. Harus punya cita-
cita ke depan walaupun itu masih cita-cita daripada tidak 
membayang sama sekali rencana ke depan. (Sumber: MTB) 
  
Tuturan (46) dan (47) digunakan untuk mengevaluasi kegiatan berbicara siswa 
dalam IPBI. Dua kosakata yang digunakan memiliki makna bahwa tuturan siswa 
tidak memenuhi kriteria atau belum memenuhi nilai kebenaran yang ditetapkan guru.  
Kemampuan menentukan nilai kebenaran terhadap suatu ekspresi adalah 
wujud kekuasaan karena pengetahuan yang dimiliki. Ekspresi evaluatif guru yang 
menyalahkan siswa dapat diterima oleh siswa karena mereka percaya pihak yang 







memiliki kharisma atas pengetahuan di hadapan siswa sehingga ucapan-ucapan guru 
dipandang sebagai nilai kebenaran bagi siswa. 
Penggunaan evaluasi negatif yang sangat menonjol dalam IPBI meng-
indikasikan bahwa guru lebih mengutamakan memberikan perhatian pada sisi negatif 
dibanding sisi positif hasil belajar siswa dalam interaksi pembelajaran. Guru lebih 
tertarik untuk memberikan komentar pada bagian-bagian tertentu yang menjadi 
kekurangan siswa, sebaliknya kurang dalam memberikan evaluasi positif pada bagian 
yang menjadi kelebihan siswa. Aspek-aspek tertentu yang menonjol dan menjadi 
kelebihan siswa tidak mendapat penguatan positif sebagaimana bagian tertentu yang 
menjadi kelemahan atau kekurangan siswa. Padahal, penguatan positif lebih efektif 
untuk memberikan motivasi. Semangat siswa dapat tumbuh jika diberikan evaluasi 
positif sesuai dengan prinsip penguatan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
